i PROSIDIN

. Seminar.#sional

! . Peternakan Berkelanjutan
| 2010

“Sibtor Pooduksi
' ) Berbasis EtvosiiAern Loteal”

Iman Merman
Hendronoto A W. Lengkey Musmy Yu
Linds Herfina | Heni Indrijani | Endang
Yeni Widiawat) {(Balitnab
J.l amal A 3

ISBN



PROSIDING
SEMINAR NASIONAL

PETERNAKAN BERKELANJUTAN KE-2

Jatinangor, 4 November 2010

“0I STEM PRODUKSI BERBASIS
EKOSISTEM LOKAL’

Iman Hernaman

U. Hidayat Tanuwiria
Abun

Hendronoto A.W Lengkey
Husmy Yumiati
Marina Sulistyati
Yuli Astuti Hidayati
Linda Herlina

Heni indrijani
Endang Sujana
Wendry S.Putranto
Romi Zamhir Islami
Yeni Widiawati
Osfar Sofyan

Jasmal A. Syamsu

Editor :

Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Universitas Padjadjaran
Balai Penelitian Ternak
Universitas Brawijaya

Universitas Hasanudin

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS PADJADJARAN
ISBN : 978 — 602 —95808 - 1 - 5



PROSIDING
SEMINAR NASIONAL PETERNAKAN
BERKELANJUTAN KE-2

Iman Hernaman, dkk

Cetakan pertama, 2010

Diterbitkan oleh :

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS PADJADJARAN
ISBN : 978-602-95808-1-5

Hak cipta dilindungi undang-undang, dilarang mencetak dan
menerbitkan sebagian atau seluruhnya isi buku dengan cara dan
dalam bentuk apapun tanpa seijin penerbit



[SBN : 978-602.95808.1-5

Sistem Produks: Berbasis Ekosisten Lokal’
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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamduhllah, prosiding Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-2
dengan tema “Pengembangan Peternakan Berkelanjutan: Sistem Produksi Berbasis Ekosistemn
Lokal”, yang diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran pada tanggal
4 November 2010 telah dapat diselesaikan

Prosiding in1 merupakan media di dalam menghimpun informasi ilmiah khususnya
mengenal sistem produksi peternakan berbasis ekosistem lokal sebagai bagian dan upaya
pengembangan peternakan berkelanjutan dari berbagai kalangan, baik dan para pakar,
peneliti, kalangan akademisi maupun praktisi peternakan.

Prosiding ini tersusun atas beberapa pengelompokkan sub kajian, yang terdin atas
Pengembangan Sumberdaya Genetik Ternak yang Adaptf terhadap Ekosistem Lokal
Pengembangan Sistem Produksi Berbasis Ekosistem Lokal

Peningkatan Produktivitas Tenak Berbasis Fitofarmaka

Pengembangan Teknologi Pengelolaan Limbah Peternakan yang adaptif
Pengembangan Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal

Pengembangan Teknologi Pengolahan Hasil Ternak yang ASUH

Pengembangan Usaha Peternakan yang Kompetitif

Pengembangan SDM dan Kclembagaan Peternakan yang Adaptf

©NOUE W~

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan banluan'bleuk
moril maupun materil sehingga Seminar Nasional dapat terlaksana dengan baik dan prosiding
i dapat diterbitkan.
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PENGGUNAAN UREA SEBAGAI SUMBER AMON‘IA P,ADA RANSL’M
KOMPLIT DARI LIMBAH pERKEBUNAN KELAPA SAWIT
DAN A(,‘ROINDUSTRI

. = "RA DAN NURCHAIRUDDIN SHOL
DEWI FEBRINA, DEWI ANANDA '?v‘:r}s(itas jslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riaul KN

3 i Peternakan U
Jin H R Soida)l.rl:::lti [l::nmllgl;?n?;:ngcl;am panam 28293 PO BOX 1004 Pekanbaru, hauﬂﬂu;kg@’.%
ABSTRAK
nengetahur komposisi kimia ransum komply dan |
dustri yang diamoniasi urca Pencliian p, dily Mg
yang )

ANCANE: -ak Lengkap (RAL) me My

.cara ekspenmen dengan menggunakan Rancangan Acgk ‘ {,‘ (I;( ' H)]mtnu;m Steg| J:ﬁ

secara .{u dint dan 4 perlakuan dan 3 ulangan Data yang diperoleh diang]; dcm_u
lorlnc'. ]kg)}, Mm;;l/\nalysw of Variance (ANOVA) menurut pola Rancangan Acai

analisis keragam s

S
Apabila dalam uji F terdapat perbedaan yans nyata maka mlai tengah tiap perjg,, 4
pa

o
Multiple Range Test) Perlakuan an &
o Duncan (Duncan Multipie i yang diber,
dengan uji jarak bcrganiiiti" ang terdiri dan 500 g pelepah sawit, 300 g lumpur sawy 130
adalah “Ransum Kompht"y 0, BK Perlakuan A = Ransum komp) ¢
dedak padi, 100 g ampas tahu *+ urea >4 TP den
1' 0 han (kontrol), B ransum

kompht pemeraman 7 han, C = rangyp kompi

Penelitian 1 bertujuan untuk 1
" 2 P n
perkebunan kelapa sawit dan agro!

eramar ‘ meraman 21 he
pem man 14 hari dan D = ransum kompht pemeraman 21 han  Hag) penely,
pemera kkan bahwa pembernan urca 5% dan berat kering dengan lama pemeramg, yan
menunjukke 3

h nyata (P<005) menurunkan kandungan bahan kering 1,

a me ' ru
berbeda membenkan penga t kasar dan dan meningkatkan kandungap Protep

belum dapat menurunkan kandungan scra

kasar

Kata kunci : pelepah sawit, urea

PENDAHULUAN

Perkembangan areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau mengalam peningkata
yang cukup pesat, tahun 2006 seluas 1.530.150 Ha (Annonimous, 2007) meningkat menm'
| 674.845 Ha tahun 2008 (Annonimous, 2009) Meningkatnya luas areal perkebunan kelapa
sawit menyebabkan meningkatnya limbah yang dihasilkan  Limbah perkebunan kelapa saw
dan agroindustru merupakan pakan alternatf yang berasal dan sumber yang tdi
dimanfaatkan oleh manusia, tersedia sepanjang tahun dalam jumlah cukup Pelepah saw
berpotensi sebagai pakan karena dapat menghasilkan 1,64 ton/Ha/tahun (Warly, 2010)
Kendala pemanfaatan limbah perkebunan kelapa sawit dan agroindustri sebagar pakan adalah
kualitas yang rendah, bersifat volumneous dan mengandung anti nutnsi.  Serat saw
mengandung lignin yang cukup tinggi (18%) dibanding rumput (Zain, 2007).

Upaya meningkatkan kualitas dan mlai gizi pakan berserat hasil ikutan perkebunan
kelapa sawit dan agroindustri yang berkualitas rendah merupakan upaya strategis dalam
meningkatkan ketersediaan pakan. Salah satu teknik pengolahan pakan secara kimia adalah
amoniasi.  Amoniasi adalah pengolahan bahan pakan dengan menggunakan urea schag
sgmbcr amonia. Cara ini sudah dikenal luas masyarakat terutama di pedesaan, selain ama
digunakan urea sudah umum digunakan oleh petani dan peternak sebagai pupuk  Amonias
dengan urea terhadap pakan berserat mampu meningkatkan milai manfaat pakan Pemakaat
urea 4% pada amoniasi jerami padi dapat meningkatkan pertambahan berat badan &
konvergn ransum yang b nyata lebih baik dibandingkan dengan pakan jerami dengan
g:ga’n’lanatlilan kombinasi 2% urea dan 3% kapur (Xuan Trach et al. 2001 dalam Syamsu, 2009)
= B{,z, an rumput lapang dengan kulit 'buah kakao amoniasi sampai 100% membenksd

yang sama dengan rumput lapang (Zain, 2009).
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Perlakuan amoniasi dengan urea pada pakan berserat selain mampu melonggarkan
Katan lignoselulosa dan I-lgnoht‘mlsclulosa sehingga lebih mudah dicerna oleh bakteri rumen,
mampu meningkatkan kandungan protein kasar pakan untuk memenuhi kebutuhan
qtrogen bagl pcﬂum_b“‘“ﬂ“ bak‘f" rumen (Nguyen er a/ , 1998, Granzin & Dryden, 2003 ) .
Pcnmgkatan kecernaan ND} ’hagzuxc yang diamoniasi dan 23 5% menjadi 52,7% (Belgess ef
al (2007) dan peningkatan konsumsi, kecernaan bahan kering, pertambahan berat badan dan
prOdUkS| susu (Broudiscou er al . 2003, Novita er al . 2006) dalam Zain (2009

Desa Bukit Hampan di Kecamatan Keninei Kanan Kabupaten Siak, memiliki kelompok
@m "Maju Bersama  vang mengembangkan usaha peternakan  secara intensif dengan
mengolah ransum komphit yang terdin dan  daun pelepah sawit, lumpur sawit, dedak padi.
ampas tahu dan garam dapur Febrina, dkk (2009) melaporkan bahwa fermentasi ransum
komplit (pelepah sawit + lumpur sawit + dedak padi + ampas tahu + EM, dan garam dapur)
selama 2 han, belum memberikan pengaruh nyata (P<0 05) terhadap komposisi kimia ransum
komplit  Selanjutnya penelitian Febrina, dkk (2010) menunjukkan bahwa pembernan feses
sapi sampa 20% pada ransum kompht secara nyata (P<0 05) menurunkan kadar serat kasar
rapi belum dapat meningkatkan kadar protein kasar Urea sudah umum dilakukan oleh petan
peternak di samping 1tu harganya murah dan mudah diperoleh Pemakaian urea scbagai
qumber amonia pada ransum kompht belum dilakukan Penehtian 1mi bertujuan untuk
mengetahui komposisi kimia ransum komplit dan hmbah perkebunan kelapa sawit dan
agroindustri yang diamoniasi urea

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Peneliian dilaksanakan pada Bulan Mei - September 2010  Pengambilan sampel
dilakukan pada Kelompok Ternak Maju Bersama Desa Bukit Harapan Kecamatan Kerinci
Kanan Kabupaten Sizk dan analisis dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutnsi dan Kimia
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negen Sultan Syanf Kasim Riau

Pembuatan Ransum Penelitian

a Pencacahan pelepah sawit, dilakukan dengan memotong pelepah sawit 1,5 - 2 meter
dan ujung pelepah sawit (terdin dan 180-200 helar daun. dicacah menggunakan
mesin pencacah (Leaf Chopper) menjadi serbuk yang halus

b Pencampuran bahan I, dedak padi 100 gram dan ampas tahu 100 gram ditambah urea
5% dari bahan kering. Pencampuran dilakukan dalam bak plastik sehingga semua
bahan tercampur.

c. Pencampuran bahan II, pelepah sawit yang sudah dicacah 500 gram dicampur
dengan lumpur sawit segar 300 gram, setelah campuran homogen (campuran II),
maka campuran II digabung dengan campuran I sehingga semua campuran merata
(campuran III)

d Pembungkusan, campuran I11 dimasukkan ke dalam kantong plastik berwarna hitam,
bahan tersebut dipadatkan sehingga tercipta keadaan an-aerob, kemudian dikat dan
dilapisi dengan plastik ke 2 selanjutnya plastik tersebut dimasukkan lagi ke dalam
plastik ke 3, kemudian diikat lag

¢. Amoniasi dilakukan selama 0, 7, 14 dan 21 hari

f Setelah proses amoniasi selesai hasil amomiasi dikeringkan, digihng dan diambil
sampel untuk dianalisis

g Analisis dilakukan untuk mengetahu kandungan nutrisi ransum sebelum dan
sesudah amoniasi melalui analisis proksimat menurut metoda AOAC (1990)
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Tabel 1. Kandungan Gizi Ransum Komplit Sebelum Amon;
lasj

IS T %BK _ %PK  ygg

~ No.  Baham o :
1 Ransum Kompht 3874 860 g5y % Aby
— — e 935
Metode Penelitian
ra eksperimen dengan menggunak,

1993), terdin atas 4 perlakuan danl; Rancanm
I ulang,, | !

Lengkap (RAL) (Steel and Torre,
Komplit terdin atas 500 g pelepah sawit + 300 g lumpur samit + 100 o dedafgm By
& a LN
N 9

ampas tahu + urea 59% BK_ Perlakuan adalah |

Penechuan 1ni dilakukan seca

It dengan pemeraman 0 han (kontro|)
It dengan pemeraman 7 han

Iit dengan pemeraman 14 han

engan pemeraman 21 han

Perlakuan A = Ransum komp
Perlakuan B = Ransum komp
Perlakuan C = Ransum komp
Perlakuan D = Ransum kompht d

Parameter yang Diukur
a Kandungan Bahan Kering (BK)

b Kandungan Serat Kasar (PK)
¢ Kandungan Protein Kasar (SK)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan kandungan bahan kering, protein kasar dan serat kasar ransum komp
perkebunan kelapa sawit dan agroindustn yang diamoniast dengan urea ma f;” ,rﬂ‘
SINE Ty

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rataan Kandungan Bahan Kenng, Protein Kasar dan Serat Kasar Ransn

Komplit yang Diamonias: dengan Urea
No _ Perlakuan Bahan Kering (%)  Serat Kasar (%)  Protein Kasr(,

1 A 42,40 28,24 1887
2 B 4361 " 26,19 19.09
3 C 4143 ° 29,48 20,11
4 D 4139 ° B 27,75 20,5

Rataan 42,21 N ﬁiz—_‘* T E@:

a (P2

Ket Superskrip pada kolom yang sama menunjukkan baékan ‘memberikan pengaruh yang ny

Kandungas Bahan Kering

Lama pemeraman yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P< 0
kandungan bahan kering ransum komplit dari limbah perkebunan kelapa s #
agroindusiri. Kandungan bahan kering tertinggi terdapat pada perlakuan B (361®
ransum komp'ht dengan lama pemeraman 7 hari dan yang terendah adalah pada perld®
(41, 39%) yaitu ransum komplit dengan lama pemer—aman 21 han Peningkatan k1%
bahar kering pada perlakuan B diduga hasil kefja amonia dalam merenggang®’
aE!ara lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga karbohidrat dapat st
:ia ibatnya kandungan bahan kering meningkat. Sebaliknya pada perlakuan "
dig’:gsclf:;?g)ﬂ;? 14hhan dan 21 hari kandungan bahan kering mengalam penunu®
e ot 'a rat as!l perengganggan lignoselulosa dan lignohemiselulosa mp
teriadi peruba);m:ng ;'::]d_“h menguap. Penurunan bahan kering disebabkan P g
pemecahan zat-zat 'a yang menghasilkan gas-gas yang menghilang e dxal"’i

makanan yang terlarut dan mudah tercerna. Menurut P&/

05) termd
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a proses amoniasi terjadi perombakan bahan organik (terutama karbohidrat), karbohidrat

gelam st .
Jpecah mcnj«ldthJU]kO&1 l“3mudlit1)n fillanjulkan sampai terbentuk energi Dan proses terscbut
ghan diperoleh hasil sampingan berupa karbondioksida dan air Hasil sampingan berupa air

ersebut sebagran akan r{u:nguap pada saat proses amonias, berlangsung  Murni, dkk (2008)
menyatakan bahwa perlakuan kimia  dapat menyebabkan pemecahan  ikatan lignin-
Wbohldm'- oksidasi senvawa fenol termasuk hgnin dan hidrolisis polisakarida menjadi gula
Kadar air berpengaruh terhadap keberhasilan proses amoniasi (Murni, 2008) Kiar‘an
yandungan ar yang dapat dijadikan pedoman adalah 50 65% atau kandunéa; bahan kerning
38 - 50% (Suparjo, dkk, 2009) dan 35 - 40% (Ohmomo er al (2002)  Kandungan hahaa
jering ransum komplit schcl)um diamomas) urea adalah 38,74% (Tabel 1) Kandunizun bahan
fenng Yang kurang dan 35% mengakibatkan hasil silase vang terlalu asam dan silase akan
elihatan berair, sebaliknya bahan baku dengan kandungan bahan kering lebih dan 40% akan
menghasikan silase yang Kurang baik seperti benamur akibat pemadatan silo (Sandi, dkk

2010)

Kandungan Serat Kasar
Hasi) anahisis keragaman menunjukkan bahwa amoniasi ransum komplit darn limbah
ckebunan kelapa sawit dan agroindustn menggunakan urea dengan lama pemeraman vang
herbeda belum berpengaruh nyata (P>0,05) menurunkan kandungan serat kasar Hasil yang
ama juga didapatkan oleh Musnandar, dkk (2010) pada fermentasi pelepah sawit dengan
penambahan  urea dan biofad selama 4 minggu belum berpengaruh nyata (P> 0.05)
menurunkan kandungan serat kasar

Belum berpengaruhnya lama pemeraman terhadap kandungan serat diduga karena lama
pemeraman yang masth singkat (3 minggu) sechingga urea sebagai sumber amoniak belum
«feknf merenggangkan ikatan antara hgnoselulosa dan hignohemiselulosa Murns, dkk (2008)
menyatzkan bahwa amoniasi menggunakan urea memerlukan waktu lebth lama karena
dbutuhkan proses perombakan urea olch enzim urease menjadi amomia, lama perlakuan
wehitar 8 minggu pada suhu 5°C dan 1 minggu pada suhu 30°C, di samping 1tu pada proses
amoniasi, amoma hanya berperan dalam merenggangkan i1katan lignoselulosa dan
lgnohemiselulosa begitu juga dengan proses fermentasi dengan menggunakan kapang
penghasil selulase seperti Aspergilus niger hanya berperan dalam degradasi selulosa sehingga
hasil fermentasi tidak seperti yang diharapkan Kkarena katan lignoselulosa dan
lgnohemiselulosa tidak terdegradasi, (Imsya dan Palupi, 2010)

Perlakuan urea merupakan hasil dan dua proses yaitu hidrolisis urea (ureolysis) menjads
monia yang dilakukan oleh enzim urease dan kerja amonia terhadap dinding sel bahan
Amonia mempunyai kemampuan untuk mengurangi tkatan hidrogen di dalami molekul
«lulosa kristal sehingga selulosa membengkak dan bagian selulosa knstal akan berkurang
Alkali mampu menghasilkan perubahan terhadap struktur dinding sel yang mencakup
hlangnya grup asetil dan asam fenolik, larutnya silika dan hemiselulosa serta kemungkinan
bdrolisis skatan hemiselulosa lignin (Murm, dkk, 2008) Salah satu tujuan amoniasi adalah
menurunkan kandungan serat kasar Membengkaknya selulosa menyebabkan renggangnya
latan lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga dinding sl menjadi lemah  Walaupun

ungan serat ransum komplit yang diamoniasi urea dengan lama pemeraman yang berbeda
blum menurunkan kandungan serat kasar tetapi diyakini bahwa kualitas serat sebagai sumber
1@l pada bahan yang telah diamoniasi lebih baik dibandingkan dengan sebelum perlakuan
@onasi Hal ini sesuai dengan pernyataan Warly (2010) bahwa kandungan serat dan bahan
"¢ diamoniasi jarang mengalami perubahan secara konsistensi tetapr diyakini bahwa
Walitas - seraq sebagar sumber energi pada bahan yang telah diamoniasi lebih baik

dingkan dengan sebelum perlakuan amoniasi.
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Kandungan Protein Kasar
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembenan urea 5% dalam ransum kompy
lama pemeraman yang berbeda belum berpengaruh nyata (P>0,05) meningkagyy), [l)(: dcngan
protein kasar.  Walaupun belum dapat meningkatkan kandungan protein Kasar tetn Unga
dibandingkan dengan kandungan protein kasar ransum sebelum amoniag; (8,6%) i Iky
amoniasi urea dapat meningkatkan kandungan protein Kasar 1,5 - 3 kay leby, Progey
dibandingkan dengan sebelum amoniasi  Peningkatan in1 disebabkan karena adany, mf'"ggl
amomia dan urea ke dalam sel-sel matenal yang difermentasikan  Infijyr,g, i Htrag;
menyebabkan renggangnya 1katan struktural antara serat (terutama selulosa dan hemlsel ? an
dengan higmn melalut proses “swelling effect” sehingga kecernaan juga meningk g (\:.0
2010). Amoniasi dapat meningkatkan kandungan protein Kasar (Nguyen et o/ | 2001 Gr arly,
& Dryden, 2003) dalam Zam 2009), sechingga ketersediaan mitrogen untuk perty iy

mikroba menjadi lebih baik  Hasil penelinan menunjukan terjadi peningkatap kandu:ha"

protein kasar dan 9,07% menjadi 15, 18% pada kulit buah kakao yang diamonag, Urea (Zslan
2009) dan peningkatatan 4,22% menjadi 9,82% pada seral tandan kosong kelapa Sa“:i

amoniasi (Zain, 2006)

Penggunaan urea pada penelitian im adalah 5% dan beral bahan Dosis Optimun .
adalah 3 — 5 % dan bahan kering, jika urea kurang dan 3% tidak berpengaruh terhadap dan
cerna dan protein kasar dan ammonia hanya berfungsi sebagar pengawet, tetapi jika lebik d;:

5% perlakuan tidak efisien karena banyak ammonia yang terbuang (Murni, dkk 2008)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pemberian urea 5% pada ransum komplit dan limbah perkebunan kelapa sawy dag
agroindustri dengan lama pemeraman yang berbeda dapat menurunkan kandungan bahap
kering tetapr belum dapat menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan kanduﬂgan
protein kasar

Saran

Perlu dicari metoda pengolahan pakan lain untuk menghasilkan enzim lignoselulase dap
lignohemiselulase yang dapat memecah ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga
dapat menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan kandungan protein kasar
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